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ABSTRACT

Satisfaction of the brand has a very important role in today's market. brand
satisfaction to the company goals to measure and determine the extent to which
consumers reasons to buy the company's products. so satisfaction is very valuable
brand for the company.

This study was conducted to determine the effect of hedonism, utilitarianism,
brand image and brand satisfaction to user’s Harley Davidson in Surabaya. The
purpose of this research was to investigate the effect of hedonism, utilitarianism
and brand image toward brand satisfaction. Sample collection technique is used
judgement sampling technique with a total sample of 100 respondents. This
research performed analyzes by linear regression, analysis using SPSS 16.0

The results of research is that hedonism unsignificantly and positively affects the
brand satisfaction, utilitarianism unsignificantly and positively affects the brand
satisfaction, brand image significantly and positively affects brand satisfaction of
research user’s Harley Davidson in Surabaya city .

Keyword : Brand Satisfaction, Hedonism, Utilitarianism, Brand Image

PENDAHULUAN

Merek adalah nama, istilah, tanda,
simbol atau desain, atau kombinasi
dari semuanya, yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasikan barang
atau jasa dari seorang atau
sekelompok penjual dan
membedakannya dari barang atau
jasa pesaing. Merek akan menjadi
senjata utama bagi perusahaan, dari
nama merek perusahaan bisa
meinformasikan atau memberikan

sinyal pesan tentang barang atau
produk yang di hasilkan dari
perusahaan  untuk  memberikan
konsumsi konsumen sesuai harapan
perusahaan. merek merupakan aset
yang sangat  berharga  bagi
perusahaan. Dan  merek juga
merupakan sebuah aset yang unik
karena aset abstrak ini dapat
diperjual belikan (berpindah
kepemilikan), dan dapat terus hidup
sepanjang dipelihara dengan baik



melalui melalui program pemasaran
yang tepat. Merek memiliki peran
penting sebagai indikator nilai bagi
seluruh  stakeholder  perusahaan
(pelanggan, karyawan dan investor).

Pelanggan akan cenderung
memilih merek yang lebih terkenal.
Karyawan akan lebih senang dan
bangga bekerja di perusahaan yang
memiliki merek atau reputasi yang
baik. Demikian pula, investor lebih
mempertimbangkan merek
perusahaan dalam  mengambil
keputusan berinvestasi. Sehingga
dari betapa pentingnya sebuah
reputasi merek dan betapa banyak
keuntungan yang bisa diperoleh oleh
perusahaan dari sebuah peran merek,
perusahaan  harus benar-benar
mengetahui merek mereka bisa di
terima dan di tanggapi secara positif
oleh pelanggan, karyawan, dan
investor.

Peran perusahaan sendiri
harus memberikan kepuasaan berupa
kepuasan tentang merek untuk
mengukur, dan menjalin hubungan
yang baik dengan pelanggan,
karyawan, dan investor. Kepuasan
merek bersumber pada keistemewaan
produk dan alasan  mengapa
konsumen membeli produk tersebut.
Kepuasan merek berarti kepuasan
konsumen pada suatu merek yang
mereka gunakan. Kepuasan adalah
perasaan seseorang kenikmatan atau
kekecewaan yang dihasilkan dari
membandingkan  kinerja  suatu
produk yang dirasakan (atau hasil)
sehubungan  dengan  harapannya
(Philip Kotler dan Gary Armstrong,
2010 : 36).Di Indonesia cenderung
merasa tidak nyaman jika ditanya
tentang beberapa pendapatan yang di
peroleh.ada yang mengecilkan atau

membesar-besarkan. Kelas sosial
secara tidak sadar membentuk dan
mengarahkan pilihan dan prioritas
seseorang, termasuk keputusan beli
dan pemilihan produk. Tujuan
pemenuhan kebutuhan orang dari
kelas social satu dengan yang lain
pasti berbeda, walaupun
kebutuhannya sama, namun orang
dari kelas sosial yang lebih rendah
akan  memenuhi  kebutuhannya
dengan pilihan yang lebih berbeda
dari orang dari kelas sosial tinggi.
Dengan kata lain, perilaku konsumen
juga di tentukan oleh kelas sosialnya.
Keanggotaan seseorang dalam kelas
sosial tertentu memberikan kerangka
acuan untuk perkembangan sikap
dan perilakunnya sebagai konsumen.

Hal ini juga di pengaruhi oleh
beberapa hal, yang pertama adalah
hubungan  dengan  Hedonisme,
hubungan Hedonisme ini lebih
mengedepankan dari sisi emosional
manusia. Hedonic berasal dari
filsafat hedonisme yaitu kebahagiaan
itu adalah kebaikan utama dalam
hidup, bahwa nilai pada akhirnya
tergantung pada kepuasan, keinginan
dan kebutuhan, Hal ini menunjukkan
pandangan bahwa harga didasarkan
pada kepuasan yang dihasilkan
dengan mengkonsumsi baik terlepas
dari sumber kepuasan. Istilah
hedonisme digunakan untuk
menunjukkan perilaku yang suka
terhadap duniawi. Dan point dari
gagasan Hedonisme itu sendiri
merupakan  kesenangan  adalah
kebaikan tertinggi. Sejalan dengan
perkembangan ekonomi yang
mempengaruh  nilai-nilai  dalam
kehidupan dan pengaruh — pengaruh
budaya dari luar Mungkin kalau
tidak ada Hedonisme, tingkat



konsumsi masyarakat rendah, dan
menyebabkan roda ekonomi berputar
lamban. dimana dalam memahami
perilaku  konsumen yang suka
mengkonsumsi  berlebihan, nilai
Hedonisme dapat lebih mencapai
nilai kepuasan merek yang di
harapkan. dan perusahaan dapat
mampu membuka peluang pasar baru
sehingga bisa memenuhi kebutuhan
baru. Kedua adalah Utilitarianisme.
Utilitarianisme berasal dari kata
Latin utilis, yang berarti berguna,
bermanfaat, berfaedah, atau
menguntungkan.  Istilah ini juga
sering  disebut  sebagai  teori
kebahagiaan terbesar (the greatest
happiness theory). Ultilitarianisme
merupakan suatu paham etis yang
berpendapat bahwa yang baik adalah
yang Dberguna, berfaedah, dan
menguntungkan. Sebaliknya, yang
jahat atau buruk adalah yang tak
bermanfaat, tak berfaedah, dan
merugikan.  Karena itu, Dbaik
buruknya perilaku dan merugikan.
Karena itu, baik buruknya perilaku
dan perbuatan ditetapkan dari segi
berguna, berfaedah, dan
menguntungkan atau tidak. Sumber:
www.wikipedia.org.

Dimana sebuah produk atau
brand akan sangat mudah di nilai
dari fungsional dan nilai lebihnya,
yaitu nilai yang di dapat dari atribut
produk yang memberikan kegunaan
(utility) yang secara langsung di
rasakan oleh konsumen, Peran
fungsional  sangat  menetapkan
pedoman untuk pembelian ulang dan
kepuasan merek pada konsumen.
Pelanggan meyakini bahwa
fungsional dari penyedia barang
dapat dipercaya dan memberikan
nilai atau imbalan yang sesuai

dengan  pengorbananya. setiap
kepuasan  harus  mendefinisikan
kualitas berdasarkan tujuan, harapan,
budaya, dan pelangganya masing-
masing.

Ketiga adalah Citra merek,
Merek di anggap sebagai symbol
atau lambang kemudian berkembang
menjadi image.dengan memakai atau
membeli suatu merek, konsumen
ingin menunjukan apa yang di yakini
sebagai  identitas diri  kepada
konsumen lainnya. merek memiliki
asosiasi yang Dberkaitan dengan
konsep tertentu di dasari oleh
persepsi konsumen dari informasi-
informasi yang di terima oleh
konsumen. Citra merek tidak semata
ditentukan oleh bagaimana
pemberian nama yang baik kepada
sebuah  produk.  tetapi  juga
dibutuhkan bagaimana cara
memperkenalkan produk tersebut
agar dapat menjadi sebuah memori
bagi konsumen dalam membentuk
suatu persepsi akan sebuah produk.
Menurut Kotler (2007 : 346). citra
merek ialah persepsi dan keyakinan
yang dilakukan oleh konsumen,
seperti tercermin dalam asosiasi yang
terjadi dalam memori konsumen.
pada dasarnya sama dengan proses
persepsi, karena citra bisa terbentuk
dari persepsi yang telah terbentuk
lama. Setelah melalui tahap yang
terjadi  dalam  proses  persepsi,
kemudian dilanjutkan pada tahap
keterlibatan konsumen. Level
keterlibatan ini selain mempengaruhi
persepsi juga mempengaruhi fungsi
memori.



GAMBAR 1
PENJUALAN HARLEY DAVIDSON DAN DUCATI
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Sumber : Rudi Triatmono Personal Blogs diakses tanggal 29 April 2013

jam 14.00, diolah

Dari Gambar 1 persaingan
dipasar motor besar lebih dominan
Harley Davidson dengan Ducati,
Harley Davidson lebih unggul
daripada ducati, selisih penjualan
unit masih terlihat lebih banyak
diperoleh Harley Davidson dengan
banyak unit produk yang telah jual di
bandingkan dengan Ducati. Harley
Davidson lebih gencar menerapkan
strategi  komunitas, mencurahkan
semua perhatian dan tenaga kepada
komunitas sehingga Harley Davidson
hampir tidak ada pesaing yang
berarti dan Ducati sendiri tidak bisa
memberi perlawanan. Harley
Davidson mempunyai posisi pasar
yang baik pada pasar sepeda motor
dengan mesin Size besar, dan Harley
Davidson mempunyai posisi brand
image yang baik pada benak
konsumen. Dilihat dari kenaikan
penjualan Harley Davidson yang
semakin cenderung meningkat dari
tahun ke tahun. Dan antusias dari

para pencinta motor besar ikut
bergabung di komunitas Harley
Davidson di Surabaya. Harley
Davidson semakin merajai pasar
motor besar. pendistribusian dealer
merek pesaing Triumph, BMW, dan
Victory masih belum merata, masih
belum banyak di jumpai di kota
besar seperti di Surabaya dan kota
besar lainnya. Pesaing Harley
Davidson masih belum memberikan
layanan penjualan yang mudah dan
cepat. Harley Davidson masih
mendominasi pasar sepeda motor
besar di Amerika Serikat, dengan
pangsa pasar sekitar 55 persen.
Angka ini melebihi penjualan dua
kompetitor utamanya asal Jepang,
Honda dan Yamaha. Saat ini, negara
berkembang yang memiliki
penjualan motor terbesar di dunia
adalah Indonesia. Industri sepeda
motor Indonesia saat ini menempati
peringkat ketiga tertinggi di dunia
setelah China yang mencapai 30 juta



unit dan India yang mendekati 10
juta unit. Sementara itu, pasar motor

Indonesia diperkirakan mencapai 8
juta unit.

GAMBAR 2
Komposisi Pasar Sepeda Motor Indonesia
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Dari Gambar 2 bahwa Dalam
waktu 6 tahun terakhir skutik
memperlihatkan trend penguatan
pasar dan mencapai puncaknya pada
tahun 2011 ini, tercatat dari data
bulan Januari hingga September
2011 ini pangsa motor skutik bisa
mencapai  49,75%  mengalahkan
bebek yang menurun sampai
42,13%. Pangsa motor sport sendiri
relatif tidak mengalami  trend
kenaikan, relatif stabil di kisaran 7-
8%. Untuk tahun 2011 ini saja motor
sport hanya mencapai sekitar 8%
saja dari total pangsa motor
Nasional. Kedepannya bebek akan
tergerus marketnya oleh skutik. Dari
segi fungsional dan kemudahan
pengoperasian jelas skutik satu level
di atas motor bebek. Apabila dulu
laki-laki dibilang banci bila menaiki
motor skutik, orang sekarang justru

lebih memilih skutik karena sisi
kepraktisannya. Sementara untuk
segmen motor sport atau motor
besar, kepemilikan motor kedua
seperti motor sport merupakan salah
satu pilihan motor kedua dan akan
ada kecendrungan naik dari market
share meskipun tidak signifikan.
Didalam  Gambar 1.2  Harley
Davidson termasuk dalam market
share motor sport atau motor besar,
penurunan penjualan Harley
Davidson bisa disebabkan oleh recall
karena National Highway Traffic
Safety Administration USA sebagai
lembaga Cabang Eksekutif
pemerintah Amerika Serikat bagian
dari  Departemen  Perhubungan.
Departement Ini bertugas untuk
mencegah cedera, dan meminimalisir
kecelakaan kendaraan di USA
dimana Tempat berproduksinya



Harley Davidson. Department ini
menggumumkan Harley Davidson
recall karena masalah keamanan
yaitu dari panas knalpot Harley
Davidson bisa menyebabkan
disfungsi saklar Rem belakang
sehingga rem belakang menjadi tidak
berfungsi, dan menurut akibat panas
knalpot bisa menyebabkan bocoran
fluida (minyak rem) dan
menyebabkan Rem tidak berfungsi.
Motor Harley Davidson jenis yang
terkena recall adalah seperti Touring,
CVO, Touring dan jenis Trike model
tahun 2009 sampai 2012 model yang
dibuat antara 6 June 2008 sampai
16  September 2011.  Harley
Davidson yang di recall sebanyak
308 ribu unit dan sekitar 251 ribu,
atau sekitar 81 % dipasarkan di
Amerika Serikat sisanya dipasarkan
diseluruh  dunia. motor Harley
Davidson yang di recall ini
mendapatkan  penggantian  rear
brake light switch kit secara
Gratis.(tmcblog.com diaskses
tanggal 18 Juli 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk :
Mengetahui signifikansi pengaruh
Hedonisme  terhadap  Kepuasan
Merek pada pengguna Harley
Davidson di Surabaya.

Mengetahui signifikansi pengaruh
Utilitarianisme terhadap Kepuasan
Merek pada pengguna Harley
Davidson di Surabaya.

Mengetahui signifikansi pengaruh
Citra Merek terhadap Kepuasan
Merek pada pengguna Harley
Davidson di Surabaya.

Mengetahui signifikansi pengaruh
Hedonisme, Utilitarianisme, dan
Citra Merek secara bersama-sama
terhadap kepuasan merek pada

pengguna Harley Davidson di
Surabaya.

Rerangka Teoritis Dan Hipotesis
HEDONISME

Menurut M. Echols (2005: 419)
hedonisme adalah paham yang
dianut oleh orang-orang yang
mencari kesenangan hidup semata-
mata. Hedonisme dalam konteks
perilaku konsumen, merupakan sisi
emosional pembelian. Konsumsi
hedonis melibatkan gairah emosional
yang terjadi saat membeli atau
mengkonsumsi (Holbrook & Amp;
Hirschman (1982) dalam Sarkar
(2011:9). Menurut (Bhatnagar and
Ghosh (2004) dalam Sarkar (2011:9)
Orang tipe hedonis memiliki alasan
membeli yang berhubungan dengan
kebutuhan emosional setiap
individunya yaitu demi kesenangan
dan pengalaman berbelanja yang
menarik. Ada dua jenis perasaan
emosional yang terlibat Dalam
konsumsi  hedonis, yang lebih
memainkan peran utama yaitu
emosional fisiologis dan psikologis.
Sedangkan nilai hedonis secara
keseluruhan  mewakili  perasaan
emosional yang disebabkan oleh
produk atau keunikan layanan,
makna  simbolik  atau  gairah
emosional dan membangkitkan citra
(Holbrook and Hirschman, (1982)
dalam Sean Hyun (2012:19). Nilai
Hedonis berpengaruh pada
pengalaman pertukaran antara nilai
keuntungan dan pengalaman yang
ditawarkan.

UTILITARIANISME

Menurut (Chaudhuri dan Holbrook
(2001) dalam Sean Hyun (2012:9)
mendefinisikan  nilai  utilitarian
sebagai kemampuan untuk



melakukan fungsi dalam kehidupan
sehari-hari konsumen. Nilai
utilitarian, yang telah dipelajari
secara luas, digambarkan sebagai

instrumental (fungsional) dan
berkaitan dengan evaluasi
kepercayaan seseorang  tentang

sesuatu (kognitif). Nilai utilitarian ini
terkait dengan gagasan kinerja
produk dan kegunaan.

CITRA MEREK

Menurut (Tjiptono, 2005 : 49) Brand
image atau brand description, yakni
deskripsi  tentang asosiasi dan
keyakinan konsumen terhadap merek
tertentu. Menurut (Kotler, 2008:
346) citra merek adalah persepsi
dan keyakinan yang dilakukan oleh
konsumen, seperti tercermin dalam
asosiasi yang terjadi dalam memori
konsumen.  Menurut  (Mudambi
(1997) dalam Azhar (2011:3). Citra
merek memainkan peran penting di
pasar, dimana sulit untuk
membedakan produk yang berbeda
berdasarkan fitur kualitas yang nyata.
Citra merek meliputi himpunan dari
persepsi konsumen tentang merek
yang dicerminkan oleh asosiasi
merek bagi konsumen (Cretu dan
Brodie (2007) Keller (1993) dalam
Azhar (2011:3). Citra Merek
mencakup makna simbolis yang
berhubungan dengan atribut tertentu
dari merek dan biasanya dipandang
sebagai gambaran mental konsumen
tentang sebuah merek di benak
konsumen yang terkait dengan
penawaran (Cretu dan Brodie (2007)
Padgett dan Allen (1997) dalam
Azhar  (2011:3).Menurut  (Park
(1986) dalam Jurnal Azhar (2011:3)
berpendapat bahwa citra merek
mencakup  manfaat  fungsional,
manfaat simbolis, dan manfaat
pengalaman.  Menurut (Mai dan

Ness (1999) dalam Azhar (2011:4)
kepuasan diartikan sebagai tingkat
kesenangan yang dira

sakan oleh konsumen, hasil dari
kualitas produk atau jasa untuk
memenuhi  harapan  konsumen,
keinginan, dan kebutuhan. Citra
Merek mengacu pada hubungan yang
kuat, menguntungkan dan unik
dalam memori merek (Keller (2003)
dalam Geus (2006:7).

KEPUASAN MEREK

Kepuasan  Merek  didefinisikan
sebagai tingkat kenikmatan
pemenuhan terhadap pos evaluasi
konsumsi atau tingkat kesenangan
yang berhubungan dengan
pemenuhan harapan terkait dengan
konsumsi (Oliver (1996) Paulssen
and Birk (2007) Ruyter and Bloemer
(1999) dalam  Azhar  (2011).
Kepuasan adalah tingkat konsumsi
menyenangkan yang merupakan
hasil dari kebutuhan pelanggan untuk
Memenuhi  keinginan, tujuan, dan
sebagainya (Oliver (1994) Olsen
(2002) dalam Azhar (2011:4).

Secara umum kepuasan adalah
perasaan  senang atau kecewa
seseorang yang muncul setelah
membandingkan kinerja produk yang
dipikirkan terhadap kinerja yang
diharapkan. Jika kinerja berada
dibawah harapan maka, pelanggan
akan merasa tidak puas. Jika kinerja
memenuhi harapan, pelanggan akan
merasa puas. Sedangkan, jika kinerja
melebihi harapan, pelanggan akan
merasa amat puas atau senang
(Kotler dan Keller (2007:177).



Gambar 3
Kerangka Pemikiran

Hedonisme H1
Utilitarianisme H2 >
H3
Citra Merek

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian
kausal yaitu menguji hipotesis-
hipotesis dan kemungkinan untuk
mengetahui hubungan sebab akibat.
Sehingga pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif
(Maholtra, 2009:100). Pada
rancangan penelitian ini, peneliti
meninjau dari aspek-aspek berikut
ini yaitu jenis penelitian menurut
sumber datanya adalah data primer
yang mempunyai arti data yang
dibuat oleh peneliti untuk maksud
khusus menyelesaikan masalah riset,
jadi  penelitian ini data yang
dianalisis langsung diperoleh peneliti
dari sumber primer atau sumber
pertama (Malhotra,2009:120).
Metode penelitian ini menggunakan
metode survey dimana kuesioner
yang terstruktur yang diberikan
kepada responden dirancang untuk
mendapatkan informasi yang

Kepuasan merek

spesifik. Desain penelitian ini adalah
penelitian Cross Sectional, adalah
studi yang dapat dilakukan dengan
data hanya sekali dikumpulkan,
mungkin selama periode harian,
mingguan, bulanan, dalam rangka

menjawab  pertanyaan penelitian
(Noor,2011:111).

Identifikasi Variabel

Variabel  penelitian  merupakan

kegiatan menguji hipotesis, yaitu
menguji kecocokan antara teori dan

fakta empiris di dunia nyata
(Noor,2011:47).  Variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini

meliputi variabel independen dan
variabel dependen yang mempunyai
hubungan sebab akibat. Berdasarkan
Landasan teori dan Hipotesis Pada
penelitian ini, penelitian
mengunakan dua tipe Variabel, yaitu
Variabel Bebas dan Variabel Terikat.
Maka  Variabel-Variabel  dalam



penelitian 1ini akan diidentifikasi
sebagai berikut :

Variabel Independen (X)

Merupakan variabel yang berdiri
sendiri, dimana variabel ini tidak di
pengaruhi oleh variabel lain tetapi
dapat mempengaruhi, dan berfungsi
sebagai  variabel bebas dalam
penelitian ini yang terdiri dari :

X1 = Hedonisme

X2 = Utilitarianisme

X3 = Citra Merek

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah faktor-
faktor yang diobservasi dan diukur
untuk menentukan adanya pengaruh
variabel bebas, yaitu faktor yang
muncul, atau tidak muncul, atau
berubah  sesuai dengan  yang
diperkenalkan oleh peneliti. Variabel
dependen ini dalam penelitian ini
terdiri dari :

(Y) = Kepuasan Merek

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel

Dalam penelitian definisi operasional
variabel independen dan variabel
dependen sebagai berikut :

Variabel Independen (X)
Hedonisme

Pendapat responden  merupakan
pengguna Harley Davidson di
Surabaya mengenai Persepsi mereka
tentang kesenangan saat
menggunakan Harley Davidson,
pengguna ini adalah mereka yang
tinggal di Surabaya Variabel ini
diukur ~ berdasarkan  indikator-
indikator pernyataan sebagai berikut:

Perasaan tentang memiliki barang
bermerek membuat perasaan merasa
lebih baik.

Merasa memiliki
tersendiri  ketika
barang bermerek.
Dengan  menggunakan  barang
bermerek merasa diakui  oleh
masyarakat.

Merek menjadikan  kenyamanan
untuk di pandang mata.

kesenangan
menggunakan

Utilitarianisme

Pendapat responden sebagai
pengguna Harley Davidson di
Surabaya mengenai Persepsi

responden tentang fungsi pada
produk Harley Davidson di Surabaya
yang dirasakan. Variabel ini diukur
berdasarkan Indikator-indikator
pernyataan sebagai berikut:

Merek memiliki performa yang baik
Kualitas merek lebih unggul

Merek memiliki citra yang
berkredibilitas tinggi

Citra Merek

Pendapat responden sebagai

pengguna Harley Davidson di
Surabaya mengenai Citra Merek
yang dirasakan. Variabel ini diukur
berdasarkan Indikator-indikator
pernyataan sebagai berikut:

Barang bermerek mempunyai
kebanggan tersendiri.
Barang  bermerek =~ Memberikan

kenyamanan setiap waktu

Nilai barang bermerek tidak ada
pengganti dan pilihan merek lain
lagi.

Variabel Dependen (Y)

Kepuasan Merek

Pendapat responden sebagai
pengguna Harley Davidson di
Surabaya mengenai Kepuasan Merek
yang dirasakan. Variabel ini diukur
berdasarkan Indikator-indikator
pernyataan sebagai berikut:

Merasa  puas dengan keputusan
untuk membeli Merek.



Pilihan untuk membeli Merek adalah
salah satu pertimbangan yang
bijaksana.

Pembelian dari merek merupakan hal
yang paling benar dan tepat.
Populasi, Sampel
Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini populasi yang
digunakan adalah seluruh masyarakat
pengguna Harley Davidson di
Surabaya. Populasi adalah gabungan
seluruh elemen, yang memiliki
serangkaian  karakteristik  serupa,
yang mencangkup semesta untuk
kepentingan masalah riset (Maholtra,
2009:364). Sampel dalam penelitian
ini diambil dari populasi yang ada.
Sampel dalam penelitian ini diambil
dari populasi yang ada. Sampel yang
digunakan adalah pengguna Harley

Dan

Davidson di Surabaya. Sampel
adalah  sub  kelompok elemen
populasi  yang terpilih  untuk

berpartisipasi dalam studi (Maholtra
2009;364). Teknik dalam
pengambilan sampel adalah
menggunakan teknik pengambilan
Sampling Non Probability Sampling,
dalam hal ini Judgement Sampling,
adalah  bentuk sampling yang
didalam elemen populasinya dipilih
berdasarkan kriteria peneliti
(Malhotra,2009:373). Jumlah sampel
pada penelitian ini adalah 101
responden.

Analisis Data dan Pembahasan
Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 1

Model Summary"

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
7107 .504 488 1.37039

a. Predictors: (Constant), TOT _CM, TOT _H, TOT U

b. Dependent Variable: TOT_KM

Koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,488

Hal ini  menunjukkan bahwa
perubahan yang terjadi pada variabel
terikat  sebesar 48,8  persen
disebabkan oleh variabel bebas
secara bersama-sama dan sisanya
51,2 persen disebabkan oleh variabel
lain diluar ketiga variabel bebas yang
diteliti.

Koefisien korelasi (R) sebesar
0,710. Hal ini menunjukkan bahwa

variabel bebas Hedonisme,
Utilitarianisme dan Citra Merek
memiliki  hubungan yang kuat
dengan  variabel terikat yaitu

mendekati angka satu.

10




TABEL 2

HASIL ANALISIS UJI SIMULTAN

(UJI F)
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares | Df [ Square F Sig.
1 Regre ;
i 184.966 3| 61.655[32.831|.000
ssion
Residu
| 182.163 97| 1.878
a
Total 367.129| 100

a. Predictors: (Constant), TOT_CM,
TOT_H, TOT_U

b. Dependent
Variable: TOT_KM

Dari hasil uji F hubungan antara
variabel Hedonisme, Utilitarianisme
dan Citra Merek terhadap Kepuasan
Merek memiliki Nilai sig. 0,000 <
0,05 Hy ditolak atau H; diterima
yang berarti bahwa secara bersama -

sama variabel Hedonisme,
Utilitarianisme dan Citra Merek
berpengaruh  signifikan terhadap

variabel Kepuasan Merek.
Uji Parsial (Uji t)

Uji t Digunakan untuk menguji
apakah secara parsial variabel bebas
yaitu Hedonisme, Utilitarianisme dan
Citra Merek secara signifikan
mempengaruhi variabel terikat yaitu
Kepuasan Merek.

Perumusan hipotesis statistik :

Ho: Bi=0

Berarti variabel bebas (Hedonisme,
Utilitarianisme dan Citra Merek)
secara parsial mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap
variabel terikat (Kepuasan Merek).
H;:Bi#0

Berarti variabel bebas (Hedonisme,
Utilitarianisme dan Citra Merek)
secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
terikat (Kepuasan Merek).

TABEL 3
RINGKASAN HASIL UJI T DAN
KOEFISIEN DETERMINASI
PARSIAL
Varia Batas
Sig Signifikan r Kesimpulan
si
f};‘i‘; 0,123 0,05 0.156 | H,diterima
Utilita
rianis | 0,000 0,05 0,384 H, diterima
me
Citra
Mere 0,001 0,05 0,327 H, ditolak
k

Berdasarkan Tabel 3 diatas
terdapat tiga variabel bebas yang
dimasukkan ke dalam model regresi
dan terdapat nilai signifikansi
masing-masing  variabel.  Batas
signifikansi merupakan nilai batas
suatu variabel bebas dinyatakan
berpengaruh secara signifikan atau
berpengaruh tidak signifikan
terhadap variabel terikat. Apabila
nilai signifikansi variabel
Hedonisme, Utilitarianisme dan Citra
Merek di atas 0,05 maka variabel

tersebut  dinyatakan  berpengaruh
tidak  signifikan. Apabila nilai
signifikansi  variabel Hedonisme,

Utilitarianisme dan Citra Merek di
bawah 0,05 maka wvariabel tersebut
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dinyatakan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Kepuasan Merek.
Dengan menggunakan perhitungan
program SPSS versi 16.0 for
windows, maka peneliti dapat
merangkum hasil perhitungan uji t
berupa tingkat signifikansi dan
kontribusi pada  masing-masing
variabel bebas terhadap variabel
terikat yang tersaji pada tabel 3
diatas.

Uji t untuk variabel Hedonisme
Variabel Hedonisme mendapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,123,
Maka dapat disimpulkan variabel
Hedonisme secara parsial
berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kepuasan Merek pada
pengguna Harley Davidson di
Surabaya di atas 0,05.

Uji t untuk variabel Utilitarianisme
Variabel Utilitarianisme
mendapatkan  nilai  signifikansi
sebesar  0,000. Maka  dapat
disimpulkan variabel Utilitarianisme
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Merek pada
pengguna Harley Davidson di
Surabaya karena di bawah 0,05.

Uji t untuk variabel Citra Merek
Variabel Citra Merek mendapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,001.
Maka dapat disimpulkan bahwa Citra
Merek secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Merek
pada pengguna Harley Davidson di
Surabaya di bawah 0,05.

Variabel yang memiliki kontribusi
paling dominan

Berikut ini adalah besarnya nilai
kontribusi masing-masing variabel
bebas terhadap variabel
tergantungnya :

Berdasarkan tabel 3  koefisien
determinasi parsial (r*) Hedonisme

memiliki nilai 0,156 yang memiliki
arti, Hedonisme memiliki kontribusi
pengaruh 15,6  persen terhadap
variabel Kepuasan Merek.
Sedangkan sisanya yaitu 84,4 persen
dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di
luar variabel Hedonisme

Berdasarkan Tabel 3 koefisien
determinasi parsial ()
Utilitarianisme memiliki nilai 0,384
yang memiliki arti, Utilitarianisme
memiliki kontribusi pengaruh 38,4
persen terhadap variabel Kepuasan
Merek. Sedangkan sisanya yaitu 61,6
persen dipengaruhi oleh sebab-sebab
lain di luar variabel Utilitarianisme.

Berdasarkan Tabel 3 koefisien
determinasi parsial (r*) Citra Merek
memiliki nilai 0,327 yang memiliki
arti Citra Merek memiliki kontribusi
pengaruh 32,7 persen terhadap
Kepuasan Merek. Sedangkan sisanya
yaitu 67,3 persen dipengaruhi oleh
sebab-sebab lain di luar variabel
Citra Merek.

Dari nilai kontribusi yang diperoleh,
maka variabel yang memiliki
kontribusi paling tinggi dan memiliki
pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Utilitarianisme yaitu 38,4 dan
Citra Merek yaitu 32,7 persen karena
memiliki nilai kontribusi paling
tinggi terhadap Kepuasan Merek.

PEMBAHASAN

Pengaruh Hedonisme terhadap
Kepuasan Merek pada pengguna
Harley Davidson di Surabaya

Hipotesis pertama penelitian ini
adalah Hedonisme berpengaruh
secara  positif tidak  signifikan
terhadap Kepuasan Merek pada
pengguna Harley Davidson di
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Surabaya. karena nilai signifikansi
Hedonisme sebesar 0,123 yang
berarti > 0,05 adalah tidak
signifikan. Makna positif tidak
signifikan  ini  adalah  apabila
Hedonisme pengguna Harley
Davidson semakin tinggi maka
tingkat Kepuasan Merek Harley
Davidson semakin baik. Tetapi pada
penelitian ini Persepsi Hedonisme
tidak  mempengaruhi  Kepuasan
Merek. Karena  hasil uji  t
menunjukan  hasil yang tidak
signifikan. Hal ini di perkuat oleh
data yang sudah di isi para responden
yang menunjukkan bahwa rata-rata
responden memilih setuju di semua
item indikator, karena anggapan
pengguna merasa baik  ketika

menggunakan Merek Harley
Davidson, pengguna juga merasa
memiliki  kesenangan  tersendiri
ketika menggunakan Harley

Davidson, pengguna juga merasa
diakui  oleh  masyarakat dan
pengguna merasa nyaman di
pandang mata ketika menggunakan
merek Harley Davidson. Dalam
penelitian ini tingginya Hedonisme
tidak menyebabkan variabel
Hedonisme memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kepuasan Merek.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Indra Setya Budi (2010)
yang menyatakan bahwa variabel x
atau variabel dependen nya tidak
signifikan terhadap variabel y atau
variabel independen. Dapat di
katakan bagi pengguna Harley
Davidson yang menjadi responden
pada penelitian ini Hedonisme bukan
merupakan variabel yang secara
signifikan mempengaruhi variabel
Kepuasan Merek pengguna Harley
Davidson, melainkan variabel lain
seperti Citra Merek.

Berdasarkan hasil pernyataan terbuka
bahwa responden membeli Harley
Davidson  dikarenakan = banyak
responden menjawab bahwa
membeli  Harley Davidson di
karenakan =~ pengguna  membeli
dengan alasan merek Harley
Davidson yang sudah melegenda
atau dengan kata lain pengguna lebih
mementingkan  pencitraan diri
terhadap diri pengguna dari Merek
Harley Davidson yang sudah
melegenda. Hal ini yang mendasar
Hedonisme tidak signifikan terhadap
Kepuasan Merek.

Berdasarkan Tabel koefisien
determinasi  parsial ~ Hedonisme
memiliki nilai sebesar 1,56 yang
memiliki arti, Hedonisme memiliki
kontribusi pengaruh 15,6 persen
terhadap variabel Kepuasan Merek,
sedangkan sisanya yaitu 84,4 persen
di pengaruhi oleh sebab-sebab lain di
luar variabel Hedonisme.

Pengaruh Utilitarianisme terhadap
Kepuasan Merek pada pengguna
Harley Davidson di Surabaya

Hipotesis kedua penelitian adalah
Utilitarianisme berpengaruh secara
positif signifikan terhadap Kepuasan
Merek pada pengguna Harley
Davidson di Surabaya. karena nilai
signifikansi Utilitarianisme sebesar
0,000 yang berarti < 0,05 adalah
signifikan. Makna positif signifikan
ini adalah apabila Utilitiranisme atau
fungsional pada pengguna Harley
Davidson semakin tinggi maka
tingkat Kepuasan Merek Harley
Davidson semakin baik. Tetapi pada
penelitian ini Utilitarianisme
mempengaruhi  secara  signifikan
terhadap Kepuasan Merek. Karena
hasil uji t menunjukan hasil yang
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yang signifikan. Hal ini di perkuat
oleh data yang sudah di isi para
responden yang menunjukkan bahwa
rata-rata responden memilih setuju di
semua item indikator, Kkarena
anggapan pengguna Merek Harley
Davidson memiliki performa yang
baik, pengguna juga merasa kualitas
Merek Harley Davidson ini lebih
unggul, pengguna juga merasakan
Merek Harley Davidson memiliki
Citra yang berkredibiltas yang tinggi.
Berdasarkan Tabel 3 koefisien
determinasi parsial (e
Utilitarianisme memiliki nilai 0,384
yang memiliki arti, Utilitarianisme
memiliki kontribusi pengaruh 38,4
persen terhadap variabel Kepuasan
Merek. Sedangkan sisanya yaitu 61,6
persen dipengaruhi oleh sebab-sebab
lain di luar variabel Utilitarianisme.
Pengaruh Citra Merek terhadap
Kepuasan Merek pada pengguna
Harley Davidson di Surabaya

Hipotesis ketiga penelitian adalah
Citra Merek berpengaruh secara
positif signifikan terhadap Kepuasan
Merek pada pengguna Harley
Davidson di Surabaya. karena nilai
signifikansi Citra Merek sebesar
0,001 yang berarti < 0,05 adalah
signifikan. Makna positif signifikan
ini adalah apabila Citra Merek
pengguna Harley Davidson semakin
tinggi maka tingkat Kepuasan Merek
Harley Davidson semakin baik.
Tetapi pada penelitian ini Citra
Merek mempengaruhi secara
signifikan terhadap Kepuasan Merek.
Karena hasil uji t menunjukan hasil
yang signifikan, Dari hasil uji t ini
pengaruh Citra Merek terhadap
Kepuasan Merek sama dengan Ume
Salma Akbar (2011:12) Citra Merek

berpengaruh  positif
terhadap Kepuasan Merek.

signifikan

Berdasarkan Tabel 3  koefisien
determinasi parsial (r*) Citra Merek
memiliki nilai 0,327 yang memiliki
arti Citra Merek memiliki kontribusi
pengaruh 32,7 persen terhadap
Kepuasan Merek. Sedangkan sisanya
yaitu 67,3 persen dipengaruhi oleh
sebab-sebab lain di luar variabel
Citra Merek.

Pengaruh Hedonisme,
Utilitarianisme dan Citra Merek
terhadap Kepuasan Merek pada
pengguna Harley Davidson di
Surabaya

Hipotesis keempat penelitian adalah
Hedonisme, Utilitarianisme dan Citra
Merek secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Kepuasan
Merek pada pengguna Harley
Davidson di Surabaya. karena dari
tabel wuji f nilai signifikansi
Hedonisme, Utilitarianisme dan Citra
Merek terhadap Kepuasan Merek
sebesar 0,000 yang berarti < 0,05
adalah signifikan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian terdahulu oleh
Woonbong Na, Youngseok Son, dan
Roger Marshall (2007) yang
menunjukan bahwa variabel
Hedonisme  berpengaruh  secara
positif signifikan terhadap Persepsi
Kepuasan Merek. Adanya perbedaan
tersebut disebabkan oleh beberapa
hal :

Obyek penelitian terdahulu adalah di
pasar sedangkan penelitian sekarang
adalah Harley Davidson

Lokasi penelitian terdahulu
dilakukan di Seoul, Korea sedangkan
sekarang di Surabaya.

14



KESIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di sejumlah
komunitas aktif Harley Davidson di
Surabaya dengan sampel akhir
sebesar 100 responden yang terdiri
dari mayoritas laki-laki  yaitu
sebanyak 100 orang untuk pengguna
laki-laki dan tidak ada pengguna
perempuan atau sebanyak 0 orang
untuk perempuan yang menjadi
pengguna Harley Davidson di
Surabaya, dengan pengumpulan data
menggunakan kuesioner.
Berdasarkan  hasil yang telah
didapatkan dengan dibantu aplikasi
SPSS 16.0 didapatkan hasil:

Hasil  uji  hipotesis  pertama
menunjukkan bahwa Hedonisme
berpengaruh secara tidak signifikan
positif terhadap Kepuasan Merek
Harley Davidson di Surabaya.

Hasil uji hipotesis kedua
menunjukkan  bahwa  pengaruh
Utilitarianisme terhadap Kepuasan
Merek Harley Davidson di Surabaya
adalah positif signifikan.

Hasil uji hipotesis ketiga
menunjukkan bahwa pengaruh Citra
Merek terhadap Kepuasan Merek
Harley Davidson di Surabaya adalah
positif signifikan.

Hasil  uwji  hipotesis  keempat
menunjukan  bahwa  Hedonisme,
Utilitarianisme, Citra Merek secara
bersama-sama berpengaruh positif
signifikan terhadap Kepuasan Merek.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini
masih  sangat banyak terdapat
keterbatasan dan kekurangan antara
lain:

Keterbatasan penelitian ini adalah
penelitian susah mencari responden,
peneliti  harus menunggu waktu
untuk mendapatkan responden, ada
juga beberapa responden acuh ketika
peneliti mengajukan angket kuisoner
pada responden, dan ada juga
beberapa responden kebingungan
mengisi angket kuisoner atau Masih
banyaknya responden yang kurang
serius dalam ketersediaannya dalam
mengisi kuisoner ataupun kurang
mengerti maksud dari pernyataan
kuesioner yang dibagikan.. Sehingga
dari  keterbatasan penelitian ini
peneliti belum mendapatkan hasil
yang optimal.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah
diakukan, peneliti memberikan saran
sebagai masukan ataupun hanya
sebagai tambahan ide untuk bahan
pertimbangan.

Saran bagi perusahaan Harley
Davidson

Masih banyak kekurang-kekurangan
dari produk Harley Davidson yang
didapatkan dari keluhan pertanyaan
umum dari kuisoner :

Dari sisi fungsional atau
kenyamanan pengguna produk motor
Harley Davidson paling banyak
mengeluhkan  ketika  pengguna
berkendara memakai motor dari
Harley Davidson dengan rute jalan
yang panjang dan juga ketika
berhenti di lampu lalu lintas jalanan,
pengguna sangat menggeluhkan
kondisi mesin panas yang berdekatan
dengan kaki dan paha, menyebabkan
kaki sampai paha cepat panas, dan
banyak sekali pengguna
mengeluhkan ketidak nyamanan dari
kaki sampai paha yang merasakan
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panas saat dipakai berkendara yang
jauh apalagi di tambah dari salah
satu faktor yang menunjang sekali
yaitu dari suhu tropis yang panas dari
beberapa kota di Indonesia yang
semakin mendukung kaki sampai
paha cepat panas dari panas nya
mesin, Maka saran peneliti Harley
Davidson di perlukan radiator yang
sesuai dengan iklim tropis di
Indonesia atau di Surabaya yang
membuat kaki sampai paha tidak
panas atau radiator di perbarui
dengan radiator  yang bisa
mendinginkan suhu mesin sesuai
dengan kapasitas mesin.

Di sisi ketidaknyamanan yang kedua
para pengguna sering merasakan
tidak Nyaman saat berkendara jauh
atau mudah lelah saat kondisi macet
yang panjang di jalan Surabaya,
motor Harley Davidson mempunyai
mesin yang berat, ataupun kerangka
dan bentuk-bentuk dari motor Harley
Davidson yang berat, bagi para
pengguna umur 40 tahun sampai
dengan 50 tahun keatas yang fisik
dan kemampuan berkendara
sudahNQ98900 mulai berkurang dari
sisi kerentanan usia, maka pengguna
menggeluhkan mesin yang berat,
kerangka yang berat dan bentuk-
bentuk dari motor Harley Davidson
yang berat tidak cocok dengan postur
orang Indonesia yang membuat tidak
seimbang dan membuat cepat lelah,
seharusnya Harley Davidson sendiri
sudah berevolusi mengikuti
karakteristik postur orang Indonesia
seperti rangka dan mesin tidak terlalu
berat, ataupun rangka atau mesin
yang cocok dengan postur atau
karateristik dari rata-rata tinggi,dan
berat para pengguna di Indonesia
ataupun di Surabaya.tetapi dengan

tidak menggeser ciri khas Harley
Davidson yang juga banyak di sukai
ataupun di gemari dari motor seperti
mesin besar, gaya motor yang indah
sesuai dengan karakter Harley
Davidson dan suara mesin yang
menggelegar.

Ada beberapa dari pengguna juga
mengeluhkan pajak masuk yang
mahal untuk Harley Davidson di
Indonesia khususnya di Surabaya.
maka saran dari peniliti agar
pemerintah  atau  pihak terkait
berusaha untuk menurun kan pajak
masuk Harley Davidson untuk
kenyamanan dan kepuasan
pengguna, sehingga setelah pajak
masuk tidak mahal pasar diharapkan
akan menjadi jauh lebih agresif atau
antusias.

Pengguna Harley Davidson di
Surabaya mengeluhkan spare-part
harus memesan dulu di Negara asal
Amerika, dan pengguna  Harley
Davidson di  Surabaya  harus
menunggu lama saat service di
dealer karena dealer masih beberapa
di Surabaya, dari jumlah pengguna
Harley Davidson semakin banyak.
seharusnya pihak-pihak yang
berperan penting pada pelayanan
terhadap pengguna Harley Davidson
di Indonesia khususnya di Surabaya
harus menambah dealer lagi dan
delaer tersebut menyediakan spare
part yang selalu ada tanpa pengguna
mengeluhkan harus menunggu lagi
untuk pemesanan spare part ke
Negara asal dan service motor
Harley Davidson di Surabaya harus
memberi pelayanan yang tidak
menunggu beberapa hari di bengkel,
sehingga  diharapkan  pengguna
Harley Davidson tidak menunggu
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waktu lama untuk menunggu atau
mengeluh harus menunggu.

Ada beberapa dari pengguna merasa
cemas dengan lingkungan Surabaya
yang masih cukup banyak penjahat
jalanan yaitu pencurian motor,
pengguna mengkhawatirkan keadaan
sepeda motor Harley Davidson nya
diparkir disembarang tempat, yang
akan menimbulkan masalah seperti
pencurian sepeda motor itu sendiri.
Sehingga responden menginginkan
ada service parkir tambahan yang
aman minimal di tempat
pembelanjaan atau tempat kumpul
anak komunitas Harley Davidson itu
sendiri, tidak hanya di Mall Sutos
saja ataupun di tempat sekretariatan
komunitas. Maka peneliti memberi
saran, pihak pengelola atau dealer-
dealer di Surabaya, memberikan
fasilitas yang memanjakan pengguna
dengan memberikan perasaan yang
aman saat berkendara atau parkir
dimana saja khususnya di Surabaya.
pihak pengelola atau dealer-dealer di
Surabaya bisa berkerjasama dengan
pihak  pembelanjaan di  setiap
Surabaya yang belum ada fasilitas
keamanan segera untuk memberikan
parkir khusus dan aman para
pengguna Harley Davidson di
Surabaya. Atau pun menyediakan
panggilan keamanan darurat untuk
keadaan yang darurat pada kondisi
buruk pada pengguna Harley
Davidson.

Ada beberapa pengguna
menginginkan ada beberapa produk
dari  Harley  Davidson  yang
mensegment kan produk nya ke
harga relative murah, dengan harga
yang  relative  murah  maka
diharapkan produk Harley Davidson

semakin banyak yang ingin membeli
dari harga relative murah.

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan dari penelitian yang
telah dilakukan, masih banyaknya
indikator ~ pernyataan variabel
Hedonisme, Utilitarianisme, dan
Citra Merek yang memiliki nilai
yang sangat rendah, untuk itu
diharapkan bagi peneliti selanjutnya
agar meningkatkan akurasi
instrumen penelitian.
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